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Pempr(j\/; Sudah

Slapkan Rp 42 M

' JOGJA - Sejumlah provinsi
telah memulai program
makan bergizi gratis (MBG)
kemarin (6/1). Namun, di
wilayah DIJ, program tersebut
belum kunjung berjalan.

Kepala Bappeda DIJ Ni
Made Dwipanti Indrayanti
menyatakan, pﬂlaknya be-
lum mendapat petunjuk

 teknis penyelenggaraan pro-

gram itu dari pemerintah

pusat. Setahu dia, program
.. tersebut masih ditangani
““langsung oleh Badan Gizi
Nasional (BGN).

”Setahu kami masih pilot
project. Kalau kemudian di-
mulai per 6 Januari 2025 untuk
DIJ, belum terinfokan secara
detail di mana saja,” katanya
kepada Jawa Pos Radar Jogja
diKompleks Kepatihan, Kota
Jogja, kemarin.

Dia melanjutkan, Pemprov
DIJ telah mendapatkan pe-

_rintah secara tertulis menge-
nai penyusunan APBD 2025.
Pemerintah pusat meminta
pemerintah daerah berkon-
tribusi dalam pelaksanaan
MBG melalui alokasi ang-
garan daerah.

Made menyatakan, berda-
sar perhitungan, kemam-
puan keuangan daerah DIJ
masuk kategori sedang.
Karena itu, kontribusinya

Kalau dimulai per
6 Januari 2025
untuk DIJ, belum
terinfokan secara
detail di mana saja.”

NIMADEDWIPANT

- INDRAYANTI
Kepala‘B‘appe‘:da‘D[J "

sekitar 2,5 persen dari pen-
dapatan asli daerah (PAD).

”Kami sudah menyiapkan
anggaran Rp 42 miliar untuk
pelaksanaan makan bergizi
gratis,” tegasnya.

Dia memastikan pemprov
saat ini baru tahap menyiap-
kan anggaran sambil me-
nanti informasi lebih lanjut

terkait denganimplementasi

di lapangan.

Dewan Awasi

_ Pelaksanaan
Langkah pemprov juga
diikuti Pemkot Jogja. Untuk
mendukung MBG, mereka
telah menyiapkan anggaran

~ hinggaRp 105m1har Namun, \
‘dana sebanyakitu baru untuk

pengadaan makanan bergizi
selama 8 bulan.

Berjalan

Hal 1tu pun menank per-
hatian anggota dewan. Oleg
Yohan, anggota Komisi B
DPRD Kota Jogja, berharap
ada tambahan dana dari

pemerintah pusatuntukme-

nutup anggaran MBG setahun
penuh. Apalagi, pemerintah
pusat telah menyiapkan Rp

.71 triliun dari APBN untuk

program tersebut.
"Tetapi, kami belum tahu
mekanismenya nanti,’
ujarnya kemarin.
Politikus Partai Nasdem
itu mengaku sudah melaku-

- kan inspeksi ke Dinas Pen-

didikan, Pemuda, dan Olah-
raga (Disdikpora) Kota Jogja

‘untuk meninjau kesiapan

pelaksanaan MBG. Namun,
dia belum mendapatkan
data terperinci. Khususnya
soal satuan pelayanan pe-
menuhan gizi (SPPG) dan
porsi makanan yang bakal
disediakan.

Karena itu, Oleg memas-
tikan akan terus mengawal
pelaksanaan MBG di Kota
Jogja supaya tidak kacau.
Termasuk memastikan ke-
siapan infrastruktur serta
tenaga gizi, tenaga dapur,
maupun tenaga audit.

Di tempatterpisah, Kepala
Disdikpora Kota Jogja Budi
Santosa Asrorijuga belumbisa
memastikan kapan MBG
dilaksanakan. Sebab, dinasnya
juga belum menerima arahan
apa pun. (oso/inu/dri)

Selasa, 7 Januari 2025
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